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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi akuntansi, literasi perpajakan, dan literasi
digital terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik dengan growth mindset sebagai variabel pemoderasi. Profesi
akuntan publik memiliki peran penting dalam sistem keuangan negara, namun masih terbatas jumlah tenaga
profesional di bidang ini dibandingkan dengan kebutuhan pasar. Meskipun profesi ini identik dengan Iulusan Sarjana
Akuntansi, terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk bekerja di Kantor Akuntan Publik,
seperti pengakuan profesional, penghargaan finansial, dan lingkungan kerja. Literasi dalam akuntansi, perpajakan,
dan digital diyakini dapat meningkatkan minat bekerja di profesi ini. Literasi akuntansi membantu individu dalam
pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan keuangan yang bijak, literasi perpajakan meningkatkan
pemahaman terhadap kewajiban perpajakan, sedangkan literasi digital mendukung transformasi digital yang
mempermudah pekerjaan dalam sektor keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis
regresi untuk menguji hubungan antara ketiga bentuk literasi tersebut dan minat bekerja, serta peran moderasi growth
mindset. Hasil penelitian diharapkan memberikan wawasan tentang bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi
minat bekerja di Kantor Akuntan Publik, serta bagaimana growth mindset dapat meningkatkan pengaruh literasi
terhadap keputusan karier mahasiswa di bidang akuntansi. Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur
terkait dengan profesi akuntan publik dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan minat bekerja di sektor ini
melalui pengembangan literasi yang relevan.

Kata Kunci—Literasi Akuntansi, Literasi Perpajakan, Literasi Digital, Minat Bekerja di KAP, Growth Mindset

I. INTRODUCTION
Pada umumnya, profesi akuntan merupakan salah satu profesi yang identik dengan lulusan Sarjana Akuntansi
yang paling banyak dicari di kalangan mahasiswa (Subu & Tambun, 2024). Profesi ini dapat bekerja di Kantor Akuntan
Publik. Meskipun merupakan salah satu profesi yang identik dengan lulusan Sarjana Akuntansi, faktanya belum
banyak pekerja yang bekerja sebagai akuntan publik di Kantor Akuntan Publik. Menurut data Pusat Pembinaan Profesi
Keuangan (PPPK) Kementerian Keuangan, hingga Februari 2023, terdapat 1.464 akuntan publik yang terdaftar
sebagai anggota aktif dan 472 Kantor Akuntan Publik (KAP). Jumlah tersebut tidak sebanding dengan jumlah total
penduduk Indonesia yang tembus hingga ratusan juta penduduk, bahkan terbilang cukup jauh. Hal ini dapat dikatakan
bahwa satu orang akuntan profesional untuk setiap seratus orang. Pada data Pusat Pembinaan Profesi Keuangan
(PPPK) daftar KAP aktif per 29 Juli 2024 berjumlah 488, di mana jumlah KAP yang aktif terdaftar tersebut meningkat
dibanding dengan tahun sebelumnya.
Upaya literasi akuntansi seringkali dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan akan akuntansi agar dapat
meningkatkan minat bekerja di Kantor Akuntan Publik. Berdasarkan hasil penelitian oleh peneliti sebelumnya,
pengaruh literasi akuntansi akan berdampak terhadap pengetahuan akuntansi, motivasi akan kualitas, motivasi karier
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dan motivasi ekonomi yang akan mempengaruhi minat bekerja di Kantor Akuntan Publik. Sementara itu masih ada
hal lain terkait seperti motivasi akan prestasi dan motivasi sosial mahasiswa yang berasal dari keinginannya untuk
mendapat pengakuan, penghargaan serta lingkungan dimana ia berada. Sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi
akuntansi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa bekerja di Kantor Akuntan Publik (Puspitasari et al.,
2021). Namun, peneliti lain mengungkapkan bahwa mahasiswa yang memiliki literasi akuntansi yang memiliki
pengetahuan akuntansi tinggi cenderung mempunyai minat yang lebih rendah dalam meniti kariernya di Kantor
Akuntan Publik. Hal ini dikarenakan pengetahuan yang lebih tinggi dapat membuat seseorang mengetahui
kompleksitas dalam bekerja di KAP, seperti tugas yang terlalu berat, tekanan waktu, serta kewajiban profesional yang
cukup besar, sehingga pemahaman ini dapat memberikan dampak negatif untuk mengurangi minat bekerja dalam
bidang tersebut. Sebaliknya, individu yang memiliki pengetahuan akan literasi akuntansi yang rendah akan cenderung
menyadari tantangan tersebut sehingga memungkinkan mereka memiliki minat yang cukup besar untuk meniti karier
dalam bidang tersebut (Wardani, 2024).

Upaya lain yang dapat dilakukan adalah dengan literasi perpajakan. Literasi perpajakan merupakan kemauan
untuk belajar melalui pendidikan formal maupun informal. Peneliti terdahulu menyatakan bahwa literasi perpajakan
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk bekerja pada Kantor Akuntan Publik. Hal ini dapat
mendorong mahasiswa untuk memiliki suatu gambaran mengenai hal-hal yang akan dilakukan serta yang dapat
dikerjakan saat bekerja di Kantor Akuntan Publik (Anjani et al., 2023). Namun, peneliti lain mengungkapkan bahwa
literasi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik karena pengetahuan
akan literasi perpajakan yang rendah sehingga mereka belum menemukan gambaran mengenai sesuatu hal yang dapat
dikerjakan saat berkarier dalam KAP (Yakin & Widayati, 2022).

Selain itu, literasi digital juga dapat meningkatkan minat untuk bekerja di Kantor Akuntan Publik.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa literasi digital mempunyai pengaruh positif terhadap
kesiapan kerja serta minat di bidang Akuntan Publik. Hal ini karena literasi digital tidak hanya memiliki korelasi yang
positif, tetapi juga mempengaruhi kemampuan individu untuk berdaptasi dalam dunia modern terhadap kesiapan kerja
seperti teknologi dan informasi (Fuada et al., 2025). Namun, peneliti lain mendapatkan hasil yang berbeda yaitu tidak
terdapat pengaruh atas pemahaman literasi digital terhadap kesiapan minat untuk bekerja di Kantor Akuntan Publik
(Lestari & Irwansyah, 2023).

Keunikan penelitian ini dibandingankan dengan peneliti sebelumnya terletak pada dua hal. Pertama, beberapa
penelitian telah menempatkan literasi akuntansi, literasi perpajakan, literasi digital, minat bekerja di Kantor Akuntan
Publik, dan growth mindset sebagai variabel di dalam penelitiannya, akan tetapi variabel tersebut belum pernah
berpasangan sekaligus seperti variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini. Maka dari itu, keunikan pada penelitian
ini adalah dengan adanya kombinasi Growth Mindset sebagai variabel pemoderasi di mana variabel tersebut hampir
tidak pernah atau bahkan tidak pernah sama sekali dipasangkan dengan variabel lain untuk diuji oleh peneliti lain.
Kedua, penelitian sebelumnya hanya menggunakan tiga hingga empat variabel yang berbeda. Penelitian ini akan
menjadi pembahasan baru dan akan melengkapi penelitian sebelumnya.

Pemilihan kelompok responden dalam penelitian ini didasarkan pada relevansi topik yang diteliti, yaitu
pengaruh literasi, literasi perpajakan, dan literasi digital terhadap minat bekerja di kantor akuntan publik sebagai
pemoderasi. Kelompok responden yang dipilih adalah mahasiswa Akuntansi karena telah menempuh mata kuliah di
bidang akuntansi, perpajakan, dan teknologi informasi. Kelompok ini dianggap memiliki pengetahuan dasar yang
memadai untuk memahami konsep-konsep yang diteliti serta memberikan informasi yang akurat mengenai minat
karier di bidang akuntansi dalam Kantor Akuntan Publik. Selain itu, mahasiswa dipilih karena sedang berada dalam
fase pengambilan keputusan karier atau tahap transisi menuju dunia kerja sehingga hasil penelitian dapat memberikan
informasi yang cukup akurat mengenai minat berkarier dalam bidang akuntansi serta dapat memberikan wawasan
praktis bagi institusi pendidikan untuk merancang program pengembangan literasi. Peran growth mindset sebagai
pemoderasi juga penting karena untuk mengukur sejauh mana faktor ini mempengaruhi hubungan antara literasi dan
minat bekerja di Kantor Akuntan Publik. Dengan demikian, pemilihan responden ini bertujuan untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh relevan dengan variabel dan mendukung mengenai teori yang terkait dengan literasi dan
growth mindset dalam Keputusan untuk berkarier di Kantor Akuntan Publik.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk berfokus pada bagimana literasi akuntansi, literasi
perpajakan, dan literasi digital dapat mempengaruhi minat bekerja di Kantor Akuntan Publik dengan Growth Mindset
sebagai pemoderasi. Perumusan masalah ini dilatarbelakangi oleh pentingnya literasi terutama dalam bidang akuntansi
untuk minat karier bekerja di Kantor Akuntan Publik serta dipengaruhi oleh sikap dan keyakinan terhadap kemampuan
yang terus berkembang, yaitu growth mindset. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh
Literasi Akuntansi, Literasi Perpajakan, dan Literasi Digital Terhadap Minat Bekerja di Kantor Akuntan Publik
Dengan Growth Mindset Sebagai Pemoderasi. Penelitian ini dapat memberikan pengertian yang lebih baik tentang
bagaimana meningkatkan minat bekerja di Kantor Akuntan Publik dengan memperhatikan faktor Literasi Akuntansi,
Perpajakan, dan Digital. Berdasarkan penjelasan terbaru dengan penelitian ini maka ditetapkanlah penelitian dengan
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membuktikan pengaruh Literasi Akuntansi, Literasi Perpajakan, dan Literasi Digital Terhadap Minat Bekerja di Kantor
Akuntan Publik Dengan Growth Mindset Sebagai Pemoderasi.

Literature Review Dan Hipotesis
Teori Human Capital (Kapital Manusia)

Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori Human Capital (Kapital Manusia) yang
dikembangkan oleh Gary Becker. Teori ini menyatakan bahwa pengetahuan dan keterampilan individu, termasuk
literasi dalam berbagai bidang, dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja individu tersebut dalam pekerjaan
(Becker, 2002). Dalam konteks ini, literasi akuntansi, literasi perpajakan, dan literasi digital dianggap sebagai bagian
dari human capital yang mempengaruhi minat individu untuk bekerja di Kantor Akuntan Publik.

Teori Mindset

Menurut Dweck (1988), ada dua pendekatan dan keyakinan terhadap kecerdasan, yaitu pola pikir tetap dan
pola pikir berkembang. Mereka yang memiliki pola pikir tetap memandang kecerdasan sebagai bawaan dan tetap sejak
lahir. Mereka yang memiliki pola pikir berkembang percaya bahwa kecerdasan bersifat fleksibel sehingga kita dapat
belajar dan berkembang melalui ketekunan. Jadi dapat disimpulkan bahwa teori mindset ini juga relevan karena
diyakini dapat memoderasi hubungan antara literasi dan minat bekerja, di mana individu dengan growth mindset lebih
terbuka terhadap pembelajaran dan tantangan baru, termasuk dalam bidang akuntansi dan perpajakan (Jesicha Dwi
Fatika Sari & Khadijah, 2024).

Literasi Akuntasi

Literasi akuntansi merupakan seperangkat proses sistematis yang terdiri dari tiga kegiatan dasar berupa
mengidentifikasi, mencatat, serta mengkomunikasikan hasil kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Setyorini,
2023). Sedangkan menurut Subu & Tambun (2024) literasi akuntansi merupakan seseorang yang memiliki ilmu
pengetahuan tentang akuntansi dan memiliki kemampuan dalam melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan
akuntansi sehingga seorang akuntan harus memiliki literasi akuntansi untuk menunjang pekerjaannya. Literasi
akuntansi yang meliputi pengetahuan dan penggunaan infromasi akuntansi yang memadai akan memberikan banyak
manfaat bagi sebuah perusahaan atau bisnis tertentu, maka penerapan akuntansi sebaiknya dilakukan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan (Sidabutar et al., 2023). Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi
akuntansi merupakan kemampuan individu dalam menguasai pemahaman mengenai pengetahuan akuntansi,
keterampilan teknik atas pencatatan transaksi, dan keyakinan dalam menghasilkan sebuah laporan yang akurat melalui
proses identifikasi, klasifikasi dan analisis data keuangan. Literasi akuntansi dapat diukur dengan menganalisis
transaksi dengan perlakuan akuntansi, memproses siklus akuntansi, penerapan dan digitalisasi akuntansi, analisis rasio
keuangan, serta analisis keberlanjutan perusahaan (Tambun et al., 2023).

Literasi Perpajakan

Literasi perpajakan adalah literasi yang dapat membantu dalam hal perpajakan seperti dalam proses
perpajakan agar menjadi lebih akurat. Pengetahuan tentang perpajakan dapat didasari oleh literasi perpajakan di mana
perpajakan berkaitan dengan pengetahuan wajib pajak akan peraturan yang berlaku. Seorang wajib pajak dapat
dikatakan memiliki pemahaman yang baik jika dapat menghitung, membayar, mengisi dan melaporkan sendiri dengan
tepat waktu (Atifa Nur et al., 2023). Literasi pajak juga bukan hanya sekedar dari mengingat pengetahuan faktual saja,
tetapi juga mengintegrasikan dimensi pengetahuan yang lebih kompleks (pengetahuan konseptual, prosedural, dan
faktual) serta proses kognitif (memahami, menerapkan, mengingat mengevaluasi, dan menganalisis (Yakin &
Widayati, 2022). Literasi pajak berhubungan dengan segala pemahaman serta pengetahuan perpajakan yang dimiliki
oleh seorang wajib pajak dan bagaiman wajib pajak tersebut dapat menindaklanjuti pengetahuan yang dimilikinya
(Yuliatic & Fauzi, 2020). Itulah alasan mengapa literasi perpajakan merupakan salah satu alternatif untuk
mewujudkan masyarakat supaya sadar pajak. Variabel perpajakan dapat diukur menggunakan indikator tarif pajak,
pengetahuan dan pemahaman akan undang-undang perpajakan, hak dan kewajiban sebagai wajib pajak, serta sanksi
perpajakan (Nistiana et al., 2022).

Literasi Digital

Jones (2018) dengan referensinya dari UNESCO (2018) menyatakan bahwa literasi digital dapat diartikan
sebagai kemampuan dalam memaksimalkan penggunaan teknologi digital serta perangkat internet dalam mengakses,
menemukan, menggabungkan, mengatur, mengomunikasikan, mengevaluasi dan membuat informasi yang aman agar
dapat ikut serta dalam kehidupan ekonomi maupun sosial. Dengan literasi digital, seseorang dapat membangun
pengetahuan baru, menciptakan konten media serta berkomunikasi dengan orang lain dalam berbagai konteks
kehidupan, yang artinya semua bertujuan mendukung sosial yang positif dan konstruktif (Wati, 2024b). Literasi digital
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dapat mencakup keterampilan menggunakan perangkat digital, aplikasi, dan platform teknologi yang diperlukan dalam
perkerjaan modern, serta kemampuan dalam mengelola dan menganalisis data juga termasuk hal yang sangat
dibutuhkan dalam literasi digital untuk pengambilan keputusan di berbagai profesi (Widiawati et al., 2025). Literasi
digital memiliki dampak negatif dari penggunaan internet bagi masyarakat belum dapat beradaptasi dalam penggunaan
teknologi tersebut, seperti kasus ujaran kebencian, penyebaran berita bohong (hoaks), dan sebagainya. Maka dari itu,
diperlukan adanya perdayaan masyarakat berbasis literasi digital yang memiki tujuan untuk perubahan kehidupan
masyarakat dari yang berbasis tradisional menjadi serba digital agar dapat berjalan dengan baik, aman dan nyaman
(Putri, 2021). Pengukuran literasi digital dapat diukur dengan informasi dan literasi data, kemampuan dalam
berkomunikasi, etika dalam teknologi, kemanan pribadi, dan kemampuan teknologi (Fharaz et al., 2022).

Minat Bekerja di Kantor Akuntan Publik

Prosfesi akuntan adalah salah satu profesi yang menjanjikan bagi seorang lulusan sarjana akuntansi. Minat
juga merupakan motivasi dan presepsi yang dipengaruhi oleh emosional dalam menumbuhkan minat dari dalam diri
seseorang untuk bekerja sebagai akuntan publik (Dary & Ilyas, 2019). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
minat bekerja di Kantor Akuntan Publik, seperti penghargaan finansial, pertimbangan pasar kerja, pelatihan
profesional, pengakuan profesional, lingkungan kerja, serta risiko profesinya (Zulfirsta & Bagus, 2023). Minat
berkarier menjadi akuntan publik juga tidak dipengaruhi oleh personalitas. Hal ini dikarenakan bahwa setiap orang
yang memang tidak memiliki minat bekerja menjadi akuntan publik, maka tidak akan bekerja menjadi seorang akuntan
publik walaupun memiliki karakteristik yang cocok untuk berkarier menjadi seorang akuntan publik (Oktaviani et al.,
2020). Minat bekerja di Kantor Akuntan Publik dapat dihitung dengan indikator pengehargaan finansial dan
lingkungan kerja (Wardani, 2024).

Growth Mindset

Growth mindset dapat dikatakan sebagai pola pikir individu untuk terus berkembang, berusaha, dan tidak
pernah atau tidak mudah menyerah terhadap kesulitan serta memahami bahwa kemampuan dan bakat dapat bertumbuh
melalui usaha (Rusyiana & Marpaung, 2023). Beberapa cara dapat dilakukan untuk menumbuhkan growth mindset,
yaitu dengan cara mengetahui seberapa besar diri kita memiliki kecenderungan growth mindset, mendapatkan
infromasi mengenai dampak dari growth mindset, serta mempelajari cara berpikir growth mindset. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara memberikan pelatihan sebagai bentuk mengubah perilaku (Wahidah et al., 2022).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Literasi Akuntansi Terhadap Minat Bekerja di Kantor Akuntan Publik.

Teori human capital menjelaskan bahwa pengetahuan dan keterampilan individu termasuk literasi dalam
berbagai bidang, dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja individu tersebut dalam pekerjaan, di mana hal ini
berkaitan antara literasi akuntansi terhadap minat bekerja di kantor akuntan (Becker, 2002). Literasi akuntansi akan
berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang akan akuntansi. Peneliti sebelumnya menyatakan bahwa literasi
akuntansi berpengaruh signifikan terhadap minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi untuk bekerja di Kantor
Akuntan Publik, hasil ini diperoleh oleh peneliti sebelumnya dengan hasil yang menyatakan bahwa pengetahuan
akuntansi berpengaruh terhadap minat bekerja di KAP (Puspitasari et al., 2021). Hasil penelitian tersebut disimpulkan
memiliki hasil yang konsisten dengan peneliti sebelumnya yang menyatakan bahwa literasi akan akuntansi
berpengaruh secara signifikan atau searah dengan minat bekerja di Kantor Akuntan Publik karena pengetahuan akan
akuntansi merupakan salah satu faktor yang penting untuk minat mahasiswa berkarier di KAP (Fitriawati, 2023).
Menurut Puspitasari (2020) literasi akuntansi yang menghasilkan peningkatan pengetahuan akuntansi, motivasi
kualitas, motivasi karier serta ekonomi berpengaruh signifikan terhadap karier untuk bekerja di Kantor Akuntan
Publik. Literasi akuntansi juga berdampak pada keahilian seseorang dalam bidang akuntansi, dimana keahlian
akuntansi ini juga memberikan pengaruh positif dan signifikan untuk kesiapan dan minat bekerja di Kantor Akuntan
Publik (Wati, 2024a). Selain itu, peneliti lain juga menyoroti pentingnya pemahaman akan literasi akuntansi dan
digital serta kompensasi lainnya dalam meningkatkan kesiapan bekerja serta minat di KAP di Australia dan Selandia
Baru (Bowles et al., 2020). Maka, literasi akuntansi berdampak positif terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan
Publik sehingga hipotesisnya H1: Literasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan
Publik.

Pengaruh Literasi Perpajakan Terhadap Minat Bekerja di Kantor Akuntan Publik

Teori mindset menjelaskan bahwa mereka yang memiliki pola pikir berkembang percaya bahwa kecerdasan
bersifat fleksibel sehingga kita dapat belajar dan berkembang melalui ketekunan (Dweck, 1988). Demikian dengan
literasi perpajakan, apabila seseorang yang memiliki keinginan untuk terus berkembang melalui literasi perpajakan
maka pengetahuan akan perpajakan tersebut akan terus bertambah. Seorang wajib pajak dapat dikatakan memiliki
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pemahaman yang baik jika dapat menghitung, membayar, mengisi dan melaporkan sendiri dengan tepat waktu (Atifa
Nur et al., 2023). Literasi perpajakan juga bukan hanya sekedar dari mengingat pengetahuan faktual, tetapi juga
mengintegrasikan dimensi pengetahuan yang lebih kompleks (pengetahuan konseptual, prosedural, dan faktual) serta
proses kognitif (memahami, menerapkan, mengingat mengevaluasi, dan menganalisis (Yakin & Widayati, 2022).
Peneliti terdahulu menyatakan bahwa literasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk
bekerja pada Kantor Akuntan Publik. Hal ini dapat mendorong mahasiswa untuk memiliki suatu gambaran mengenai
hal-hal yang akan dilakukan serta yang dapat dikerjakan saat bekerja di Kantor Akuntan Publik (Anjani et al., 2023).
Peneliti lain mengungkapkan bahwa literasi perpajakan diiringi dengan pengetahuan perpajakan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat untuk bekerja di Kantor Akuntan Publik (Ariska et al., 2022). Peneliti lain mendapatkan
hasil sebagaimana literasi perpajakan dapat berpengaruh secara kompleksitas terhadap aturan pajak sehingga relevan
dan berpengaruh positif terhadap minat untuk bekerja di Kantor Akuntan Publik (Umali, 2024). Tanjung & Febrinanto
(2024) juga menyimpulkan bahwa literasi perpajakan yang disertai dengan pemahaman akan pajak memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik karena mahasiswa yang memiliki pemahaman yang baik
dibidang perpajakan akan berpengaruh secara positif untuk mempengaruhi keinginan mereka untuk berkarier di
Kantor Akuntan Publik , literasi perpajakan berdampak positif terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik
sehingga hipotesisnya H2: Literasi Perpajakan berpengaruh positif terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik

Pengaruh Literasi Digital Terhadap Minat Bekerja di Kantor Akuntan Publik

Dalam era digital, keterampilan digital sangat penting untuk efisiensi dan efektivitas pekerjaan di kantor
akuntan publik. Hal ini juga diperkuat dengan peneliti sebelumnya dimana dalam hasil penelitian diungkapkan bahwa
literasi digital berpengaruh positif terhadap kinerja suatu individu dalam Kantor Akuntan Publik karena mampu
memanfaatkan aplikasi digital dengan baik (Farhan et al., 2022). Dengan literasi digital, seseorang dapat membangun
pengetahuan baru, menciptakan konten media serta berkomunikasi dengan orang lain dalam berbagai konteks
kehidupan, yang artinya semua bertujuan mendukung sosial yang positif dan konstruktif (Wati, 2024b). Literasi digital
adalah kemampuan untuk mengoperasikan perangkat digital yang harus dimiliki pada zaman sekarang (era distrupsi
teknologi). Pada era digitalisasi ini, kemampuan teknologi akan membantu mahasiswa untuk beradaptasi pada
teknologi dalam lingkungan kerja yang mengedepankan teknologi sehingga berpengaruh postif terhadap minat
kesiapan untuk bekerja di Kantor Akuntan Publik (Pakpahan & Nikmah, 2023). Literasi digital dapat mencakup
keterampilan menggunakan perangkat digital, aplikasi, dan platform teknologi yang diperlukan dalam perkerjaan
modern, serta kemampuan dalam mengelola dan menganalisis data juga termasuk hal yang sangat dibutuhkan dalam
literasi digital untuk pengambilan keputusan di berbagai profesi sehingga dapat berpengaruh saat berkarier dalam
KAP (Widiawati et al., 2025). Menurut peneliti terdahulu terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat bekerja
di Kantor Akuntan Publik, seperti penghargaan finansial, pertimbangan pasar kerja, pelatihan profesional, pengakuan
profesional, lingkungan kerja, serta risiko profesinya (Zulfirsta & Bagus, 2023). Selain itu, peneliti lain
mengungkapkan bahwa teknologi akuntansi baru dapat memberikan penerapan teknologi dalam proses akuntansi di
perusahaan Korea karena dapat memberikan wawasan tentang bagaimana transformasi digital sebagaimana bentuk
dari literasi digital dapat mempengaruhi minat untuk berprofesi di Kantor Akuntan Publik (Yoon, 2020). Maka dari
itu, hasil dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi digital ada pengaruh signifikan untuk minat bekerja
di Kantor Akuntan Publik, sehingga hipotesisnya H3: Literasi digital berpengaruh positif terhadap minat bekerja di
Kantor Akuntan Publik

Pengaruh Growth Mindset Terhadap Minat Bekerja di Kantor Akuntan Publik

Growth mindset diyakini dapat memoderasi hubungan antara literasi akuntansi, literasi perpajakan, literasi
digital, dan minat bekerja di kantor akuntan publik. Menurut Dweck (1988), ada dua pendekatan dan keyakinan
terhadap kecerdasan, yaitu pola pikir tetap dan pola pikir berkembang. Mereka yang memiliki pola pikir tetap
memandang kecerdasan sebagai bawaan dan tetap sejak lahir. Mereka yang memiliki pola pikir berkembang percaya
bahwa kecerdasan bersifat fleksibel sehingga kita dapat belajar dan berkembang melalui ketekunan. Individu dengan
growth mindset lebih mungkin untuk melihat tantangan dan peluang belajar dalam profesi akuntan publik, yang akan
memperkuat minat mereka untuk bergabung dengan profesi ini. Peneliti terdahulu juga menyebutkan bahwa growth
mindset dapat diukur dengan beberapa indikator seperti, kepercayaan intelegensi, keyakinan bahwa tantangan,
kesulitan, dan kegagalan merupakan bagian penting dalam pengembangan diri, kepercayaan bahwa usaha dan kerja
keras memegang peranan penting dalam kesuksesan, dan kritik dan masukan dari orang lain (Subu & Tambun, 2024).
Growth mindset dapat dikatakan sebagai pola pikir individu untuk terus berkembang, berusaha, dan tidak pernah atau
tidak mudah menyerah terhadap kesulitan serta memahami bahwa kemampuan dan bakat dapat bertumbuh melalui
usaha (Rusyiana & Marpaung, 2023). Menurut Subu & Tambun (2024) growth mindset berpengaruh positif terhadap
minat bekerja di Kantor Akuntan Publik karena dapat menekankan bahwa kecerdasan, kemapuan, serta kondisi dapat
berubah dan berkembang jika ingin berusaha keras (Nur Wahidah & Royanto, 2021). Maka dari itu, growth mindset
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berpengaruh positif terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik sehingga hipotesisnya H4: Growth Mindset
berpengaruh positif terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik

Moderasi Growth Mindset Atas Pengaruh Literasi Akuntansi Terhadap Minat Bekerja di Kantor Akuntan
Publik

Dasar teori yang mendasari penelitian ini adalah teori mindset dimana ada dua pendekatan dan keyakinan
terhadap kecerdasan, yaitu pola pikir tetap dan pola pikir berkembang. Mereka yang memiliki pola pikir tetap
memandang kecerdasan sebagai bawaan dan tetap sejak lahir. Mereka yang memiliki pola pikir berkembang percaya
bahwa kecerdasan bersifat fleksibel sehingga kita dapat belajar dan berkembang melalui ketekunan (Dweck, 1988).
Peneliti lain juga menyatakan bahwa minat juga merupakan motivasi dan presepsi yang dipengaruhi oleh emosional
dalam menumbuhkan minat dari dalam diri seseorang untuk bekerja sebagai akuntan publik (Dary & Ilyas, 2019).
Literatur yang relevan menunjukkan bahwa literasi akuntansi yang baik dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa
atau individu mengenai profesi akuntansi dan meningkatkan minat mereka untuk bekerja di kantor akuntan publik
(Junaedi & Hartati, 2023). Namun, penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa minat bekerja di profesi ini tidak
hanya dipengaruhi oleh literasi akuntansi, tetapi juga oleh faktor psikologis seperti mindset individu. Growth mindset,
yang didefinisikan sebagai keyakinan bahwa kemampuan dapat berkembang melalui usaha dan pembelajaran, telah
terbukti mempengaruhi berbagai hasil karier, termasuk kesiapan untuk menghadapi tantangan di dunia kerja (Dweck,
20006). Peneliti lain juga menyakan bahwa growth mindset dapat dikatakan sebagai pola pikir individu untuk terus
berkembang, berusaha, dan tidak pernah atau tidak mudah menyerah terhadap kesulitan serta memahami bahwa
kemampuan dan bakat dapat bertumbuh melalui usaha (Rusyiana & Marpaung, 2023). Oleh karena itu, dalam konteks
ini, growth mindset dapat berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh literasi akuntansi terhadap
minat bekerja di kantor akuntan publik. Peneliti lain telah mengidentifikasi bahwa siswa yang memiliki motivasi
intrinsik, ketekunan serta growth mindset akan berdampak terhadap prestasi akademik (Wu et al., 2022). Hal tersebut
menjelaskan bahwa prestasi akademik atau pengetahuan umum seperti literasi akuntansi dapat memberikan wawasan
bagaimana growth mindset dapat mempengaruhi minat untuk bekerja di Kantor Akuntan Publik. Peneliti yang
dikembangkan oleh Khinanti (2024) juga menjelaskan hubungan antara pola pikir tetap dan growth mindset terhadap
minat mahasiswa untuk bekerja di Kantor Akuntan Publik melalui literasi akuntansi, sehingga hipotesisnya HS: Growh
Mindset memperkuat pengaruh literasi akuntansi terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik.

Moderasi Growth Mindset Atas Pengaruh Literasi Perpajakan Terhadap Minat Bekerja di Kantor Akuntan
Publik

Growth mindset merupakan keyakinan bahwa kemampuan dan kecakapan dapat berkembang melalui usaha
dan pembelajaran yang dapat memperkuat dampak literasi perpajakan terhadap minat bekerja, karena individu dengan
growth mindset lebih cenderung beradaptasi dan menghadapi tantangan (Dweck, 2006). Literasi perpajakan, sebagai
salah satu bentuk literasi profesional, sangat penting dalam menentukan kesiapan dan minat seseorang untuk berkarier
di sektor perpajakan atau akuntansi, khususnya di kantor akuntan publik (Ariyani & Jaeni, 2022). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa literasi perpajakan yang tinggi dapat meningkatkan pemahaman tentang kewajiban
perpajakan, yang pada gilirannya mempengaruhi minat bekerja di bidang perpajakan dan akuntansi (Subu & Tambun,
2024). Selain itu, Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa orang dengan growth mindset memiliki motivasi
intrinsik yang lebih tinggi untuk mengembangkan keterampilan profesional (Schroder, 2021). Menurut peneliti
sebelumnya, Hah ini juga dapat dilakukan dengan cara memberikan pelatihan sebagai bentuk mengubah perilaku
(Wabhidah et al., 2022). Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dipahami bahwa growth mindset berperan sebagai
faktor moderasi yang mempengaruhi seberapa besar pengaruh literasi perpajakan terhadap minat untuk bekerja di
Kantor Akuntan Publik, sehigga hipotesisnya H6: Growh Mindset memperkuat pengaruh literasi perpajakan terhadap
minat bekerja di Kantor Akuntan Publik.

Moderasi Growth Mindset Atas Pengaruh Literasi Digital Terhadap Minat Bekerja di Kantor Akuntan Publik

Growth mindset yang merupakan keyakinan bahwa kemampuan dapat berkembang melalui usaha dan
pengalaman juga dapat memperkuat pengaruh literasi digital terhadap minat bekerja, karena individu dengan growth
mindset lebih cenderung beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan teknologi (Dweck, 2006). Literasi digital
menjadi faktor penting dalam menentukan kesiapan individu untuk beradaptasi dengan teknologi dalam dunia kerja,
khususnya di bidang akuntansi dan perpajakan yang semakin bergantung pada penggunaan perangkat digital (Rahayu,
2022). Literasi digital juga dapat mencakup keterampilan menggunakan perangkat digital, aplikasi, dan platform
teknologi yang diperlukan dalam perkerjaan modern, serta kemampuan dalam mengelola dan menganalisis data juga
termasuk hal yang sangat dibutuhkan dalam literasi digital untuk pengambilan keputusan di berbagai profesi
(Widiawati et al., 2025). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan terhadap
minat bekerja di profesi yang membutuhkan keterampilan teknologi, seperti di kantor akuntan publik (Gunawan &
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Sulaeman, 2020). Selain itu, beberapa penelitian juga mengungkapkan bahwa growth mindset dapat meningkatkan
kemampuan seseorang dalam mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada, termasuk dalam konteks
pekerjaan yang memerlukan keterampilan digital (Bowles et al., 2023). Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat
dipahami bahwa growth mindset berfungsi sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara literasi
digital dan minat bekerja di kantor akuntan publik, sehingga hipotesisnya H7: Growh Mindset memperkuat pengaruh
literasi digital terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik.

II. METHODS

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan pada program studi
Akuntansi di perguruan tinggi di Indonesia, yang berpotensi tertarik untuk bekerja di Kantor Akuntan Publik setelah
lulus. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah mahasiswa Akuntansi dari semester 1 sampai semester 8 karena
sudah mendapat mata kuliah yang relevan, baik dalam akuntansi, perpajakan, maupun teknologi informasi yang
mendukung literasi digital. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah kuisioner, di mana sampel dipilih
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Jumlah sampel yang ditargetkan adalah 150
responden, dengan asumsi ukuran sampel ini dapat memberikan data yang cukup untuk analisis statistik yang valid
dan dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas.

Penelitian ini melibatkan lima variabel utama, yang masing-masing akan diukur melalui kuesioner yang
terdiri dari sejumlah pernyataan yang merujuk pada teori dan indikator yang ada.

Tabel 1. Operasional Variabel

No Variabel Indikator
1. | Literasi akuntansi 1. Pemahaman terhadap analisis transaksi dengan perlakuan
(Tambun et al., 2023) akuntansi
2. Proses siklus akuntansi
3. Menganalisis rasio keuangan
4. Analisis keberlanjutan Perusahaan
5. Penerapan akan digitalisasi akuntansi
2. | Literasi perpajakan 1. Pemahaman atas sanksi perpajakan
(Nistiana et al., 2022) 2. Pemahaman atas Undang-undang perpajakan
3. Kewajiban dan hak perpajakan
4. Tarif pajak
3. | Literasi digital 1. Pemahaman akan informasi dan literasi data digital
(Fharaz et al., 2022) 2. Berpikir kritis dalam literasi digital
3. Kemampuan berkomunikasi melalui platform digital
4. Keamanan pribadi dalam layanan digital
5. Etika dalam teknologi digital
4. | Minat bekerja di Kantor Akuntan | 1. Penghargaan finansial
Publik 2. Lingkungan kerja
(Adela Zulfirsta & Yoseph Agus
Bagus B. N., 2023)
5. | Growth Mindset 1. Kepercayaan intelegensi
(Subu & Tambun, 2024) 2. Keyakinan bahwa tantangan, kesulitan, dan kegagalan
merupakan bagian penting dalam pengembangan diri
3. Kepercayaan bahwa usaha dan kerja keras memegang peranan
penting dalam kesuksesan
4. Kritik dan masukan dari orang lain (feedback)

Tahapan analis menggunakan proses structural equation modelling. Mulai dari uji validitas dan uji
reliabilitas, uji goodness of fit, dan uji hipotesis penelitian (Sitorus & Tambun, 2023). Uji validitas bertujuan untuk
memastikan bahwa kuesioner penelitian sudah relevan dan valid mewakili variabel yang diteliti (Tambun et al., 2022).
Uji reliabilitas untuk memastikan bahwa responden menjawab dengan sungguh-sungguh dan jawabannya terpercaya,
serta layak digunakan untuk pengujian hipotesis (Tambun & Sitorus, 2024). Uji goodness of fit bertujuan untuk melihat
bahwa pasangan indikator dengan variabel masing-masing sudah fit sesuai dengan model penelitian. Uji hipotesis
dilakukan untuk memperoleh kesimpulan apakah hipotesis dapat diterima atau hipotesis ditolak.
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II. RESULTS AND DISCUSSION

Pada penelitian ini, data yang diperoleh berasal dari kuisioner yang telah disebar dan berhasil mendapatkan
sebanyak 150 responden data untuk dipakai dalam penelitian ini. Mayoritas responden berjenis kelamin Perempuan
yang berjumlah 102 orang (68%) sementara untuk responden berjenis kelamin Pria berjumlah 48 orang (32%). Dengan
rentan usia dari di bawah 20 tahun sampai di atas 26 tahun, untuk responden dengan rentang usia 20-22 tahun menjadi
mayoritas yakni sebanyak 92 orang (61,3%), untuk responden yang berusia < 20 tahun berjumlah 17 orang (11,3%),
dengan rentang usia 23-26 tahun berjumlah 40 orang (26,7%), sementara untuk rentang usia > 26 tahun berjumlah 1
orang (0,7%). Para responden tersebut berasal dari berbagai latar belakang pendidikan dengan mayoritas sedang
menempuh pendidikan Sarjana yakni berjumlah 147 orang (98%), lalu terdapat juga yang sedang menempuh
pendidikan Diploma berjumlah 3 orang (2%). Dengan mayoritas sedang menempuh semester 5-6 berjumlah 95 orang
(63,3%), untuk responden yang sedang menempuh semester 1-2 sebanyak 11 orang (7,3%), untuk responden yang
sedang menempuh semester 3-4 sebanyak 26 orang (17,3%), sedangkan untuk responden yang sedang menempuh
semester 7-8 berjumlah 18 orang (12%). Dari total keseluruhan data responden yang didapat, sebanyak 150 orang
telah menempuh pendidikan dasar akuntansi serta dasar perpajakan sehingga peneliti memutuskan untuk
menggunakan seluruh data responden sebanyak 150 data.

Uji Statistik Deskriptif SmartPLS

Statistik deskriptif memiliki prosedur untuk meringkas kumpulan data dengan cara yang jelas dan mudah
untuk dimengerti (Tarigan & Silaban, 2024). Uji statistik deskriptif pada penelitian ini menggunakan nilai maksimum
dan minimum, nilai mean, dan standar deviasi masing-masing variabel.

Tabel 2. Hasil Tes Deskriptif

Variable N Minimum Maximum Mean Standart

Deviation
Accounting Literacy 150 1 5 3,976 0,674
Tax Literacy 150 1 5 3,944 0,772
Digital Literacy 150 1 5 4,222 0,751
Growth Mindset 150 1 5 4,294 0,771
Interest in Work 150 1 5 4,172 0,724

Diolah oleh: Peneliti

Berdasarkan tabel hasil uji statistik deskriptif diatas dapat disimpulkan bahwa, Literasi Akuntansi memiliki
nilai minimum sebesar 1 dan 5 untuk nilai maksimunnya, sementara untuk nilai mean berada pada titik 3,976 dan
memiliki standar deviasi sebesar 0,674. Literasi Perpajakan memiliki nilai minimum sebesar 1 dan 5 untuk nilai
maksimumnya, sementara untuk nilai mean berada pada titik 3,944 dan memiliki standar deviasi sebesar 0,772.
Literasi Digital memiliki nilai minimum sebesar 1 dan 5 untuk nilai maksimumnya, sementara untuk nilai mean berada
pada titik 4,294 dan memiliki standar deviasi sebesar 0,751. Growth Mindset memiliki nilai minimum sebesar 1 dan
5 untuk nilai maksimumnya, sementara untuk nilai mean berada pada titik 4,294 dan memiliki standar deviasi sebesar
0,724. Minat Bekerja memiliki nilai minimum 1 dan 5 untuk nilai maksimumnya, sementara untuk nilai mean berada
pada titik 4,172 dan memiliki standar deviasi sebesar 0,724.

Secara keseluruhan, hasil statistic deskriptif ini menunjukkan bahwa literasi akuntansi, literasi perpajakan,
literasi digital, growth mindset, dan minat bekerja responden berada pada tingkat yang cukup tinggi dengan variasi
yang relative rendah dan menunjukkan konsistensi antar responden di setiap variabel tersebut.
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Validitas konvergen dievaluasi menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE). Suatu konstruk
dikatakan valid jika nilai AVE-nya lebih besar dari 0,50. Dapat dilihat bahwa variabel Growth Mindset (GM),
Kesiapan Kerja (KP), dan Literasi Akuntansi (LA) memiliki nilai AVE masing-masing sebesar 0,760, 0,706, dan
0,669. Ini berarti bahwa ketiga konstruk tersebut memenuhi kriteria validitas konvergen. Namun, variabel Literasi
Digital (LD) dan Literasi Perpajakan (LP) memiliki nilai AVE di bawah 0,50, yaitu 0,601 dan 0,559. Ini menunjukkan
bahwa kedua variabel tersebut tidak memenuhi kriteria validitas konvergen. Untuk variabel moderasi (GM LA, GMLD,
GM#*LP), nilai AVE semuanya 1,000, dimana hal ini menunjukkan validitas yang sempurna.

Dapat dilihat melalui gambar di atas bahwa rata-rata angka berada di atas nilai minimum yakni 0,5 dan hanya
terhadap 1 angka pada LD4 yang berada di bawah nilai minimum yang berarti faktor tersebut tidak valid sehingga
tidak digunakan. Dengan begitu maka dapat diambil kesimpulan bahwa indikator-indikator variabel yang digunakan
pada penelitian ini sudah direduksi sehingga sudah sah.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas merupakan uji yang biasanya digunakan untuk mengukur tingkat keefektifan suatu alat ukur
atau media ukur untuk memperoleh data. Biasanya digunakan untuk mengukur seberapa efektif suatu kuisioner untuk
memperoleh suatu data, lebih tepatnya untuk pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner. Dalam statistik,
selain menguji apakah data tersebut terdistribusi normal atau tidak, kita juga harus dapat menguji apakah data dapat
diandalkan dan tetap konsisten apabila pengukurannya dilakukan berulang kali (Janna & HERIANTO, 2021).

Uji reabilitas dapat digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetap konsisten jika
pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dapat dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama meskipun
dilakukan pengukuran secara berkali-kali. Biasanya uji reabilitas data dilakukan setelah melakukan uji validitas data.
Hal ini dikarenakan data yang akan diukur harus valid sehingga dapat dilanjutkan dengan uji reliabilitas data. Namun,
apabila data yang diukur tidak valid, maka tidak perlu dilakukan uji reliabilitas data (Janna & HERIANTO, 2021).

Tabel 3. Validitas dan Reliabilitas

Variable | Cronbach’s Alpha Rho A Composite Reliability AVE
GM 0,920 0,924 0,940 0,760
KP 0,896 0,906 0,923 0,706
LA 0,877 0,886 0,910 0,669
GM*LA 1,000 1,000 1,000 1,000
LD 0,818 0,873 0,876 0,601
GM*LD 1,000 1,000 1,000 1,000
LP 0,809 0,823 0,863 0,559
GM*LP 1,000 1,000 1,000 1,000

Sumber: Output SmartPLS
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Hasil dari uji Validitas dan uji Reliabilitas dapat dilihat melalui data pada tabel di atas yakni, Cronbach’s
Alpha, rho_A, Composite Reliability, Average Variance Extracted (AVE), berdasarkan data-data pada tabel tersebut.
Berdasarkan data hasil perhitungan Average Variance Extracted (AVE) di atas, dapat dilihat bahwa seluruh variabel
yang ada yakni, Literasi Akuntansi, Literasi Perpajakan, dan Literasi Digital memiliki nilai AVE > 0,5 hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut telah valid serta memadai, dengan kata lain bahwa seluruh variabel
yang ada pada penelitian ini dapat dinyatakan memiliki variabel diskriminan yang baik. Berdasarkan data hasil
perhitungan Cronbach's Alpha, rho A, dan Composite Reliability, dapat dilihat bahwa seluruh variable yang ada
yakni, Literasi Akuntansi, Literasi Keuangan, Pengandalian Diri, dan Perilaku Keuangan memiliki nilai Cronbach's
Alpha> 0,7 rho_A4 > 0,7 Composite Reliability > 0,7. Dengan ketiga indikator tersebut berada di atas 0,7, maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan cukup stabil dan konsisten, sehingga hasil pengukuran
terhadap variabel-variabel tersebut dipercaya memiliki reliabilitas yang memadai untuk mendukung kesimpulan
penelitian.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengevaluasi kebenaran hipotesis-hipotesis yang telah dibuat sebelumnya oleh

peneliti.

Table 4. Hypthesis Test Results

No. | Hypothesis Coefficient Values | T Statistics P Values Decisioon

H1 Literasi Akuntansi > 0,129 1,049 0,147 Ditolak
Minat Bekerja

H2 Literasi Perpajakan > 0,117 1,149 0,126 Ditolak
Minat Bekerja

H3 Literasi Digital > 0,335 4,384 0,000 Diterima
Minat Bekerja

H4 Growth Mindset > 0,415 4,665 0,000 Diterima
Minat Bekerja

H5 GM*LA > Minat 0,245 2,131 0,017 Diterima
Bekerja

Hé6 GM*LP > Minat -0,249 2,748 0,003 Ditolak
Bekerja

H7 GM*LD > Minat 0,034 0,446 0,328 Ditolak
Bekerja

Sumber: Output SmartPLS

Pembuktian Hipotesis Pertama Pengaruh Literasi Akuntansi terhadap Minat Bekerja di Kantor Akuntan
Publik

Dapat dilihat dari Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa P Values yang dihasilkan lebih besar
dari nilai signifikansi yakni sebesar 0,147 > 0,05 (sig.) dengan nilai T Statistic yang kurang dari nilai signifikansi
yakni sebesar 1,049 < 1,65 (sig.), yang mana hasil-hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa Hipotesis Keempat
Ditolak atau terdapat pengaruh yang tidak signifikan. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti dapat menyatakan bahwa
Literasi akuntansi tidak berpengaruh positif terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik. Hal ini dapat terjadi
dengan salah satu alasan utamanya adalah semakin tinggi pengetahuan atau literasi akuntansi yang dimiliki oleh
seseorang, maka dapat membuat mereka lebih memahami akan kompleksitas, beban kerja, tekanan waktu, serta
tanggung jawab profesional yang cukup besar saat berkarier di Kantor Akuntan Publik. Pengetahuan yang mendalam
seiring dengan literasi akuntansi yang baik ini bisa saja menciptakan persepsi negatif terhadap profesi tersebut
sehingga menurunkan minat untuk berkarier di Kantor Akuntan Publik. Hasil penelitian ini sesuai dengan Wardani
(2024) yang menyatakan bahwa literasi akuntansi berpengaruh negatif terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan
Publik. Selain itu, faktor lain seperti penghargaan finansial juga dapat berpengaruh dalam meningkatkan minat bekerja
di Kantor Akuntan Publik. Individu yang memiliki liteterasi akuntansi tinggi cenderung lebih kritis dalam menilai
peluang dan tantangan dalam profesi akuntan publik sehingga apabila mereka menilai bahwa tantangan lebih besar
daripada penghargaan finansialnya, minat untuk bekerja di Kantor Akuntan Publik dapat berkurang. Demikianlah,
pembuktian hipotesis bahwa literasi akuntansi tidak berpengaruh positif terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan
Publik karena dapat disebabkan bahwa pemahaman yang baik tentang profesi akuntan publik dapat menimbulkan
persepsi negatif terhadap beban dan tanggung jawab pekerjaan sehingga menurunkan minat untuk berkarier di Kantor
Akuntan Publik.
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Pembuktian Hipotesis Kedua Pengaruh Literasi Perpajakan terhadap Minat Bekerja di Kantor Akuntan
Publik

Dapat dilihat dari Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa P Values yang dihasilkan lebih besar
dari nilai signifikansi yakni sebesar 0,126 > 0,05 (sig.) dengan nilai T Statistic yang kurang dari nilai signifikansi
yakni sebesar 1,149 < 1,65 (sig.), yang mana hasil-hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa Hipotesis Kedua
Ditolak atau terdapat pengaruh yang tidak signifikan. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti dapat menyatakan bahwa
literasi perpajakan tidak berpengaruh positif terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik. Hal ini dapat terjadi
karena pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi merupakan faktor eksternal yang tidak secara
langsung dapat mempengaruhi minat untuk bekerja di Kantor Akuntan Publik. Selain itu, faktor lain seperti motivasi
dapat lebih berperan dalam membentuk minat untuk berkarier di Kantor Akuntan Publik dibandingkan hanya sekadar
pengetahuan perpajakan melalui literasi perpajakan. Hal ini berarti bahwa literasi perpajakan saja tidak cukup untuk
meningkatkan minat bekerja di Kantor Akuntan Publik tanpa adanya motivasi serta keyakinan diri yang memadai.
Maka dari itu, temuan ini menegaskan bahwa literasi perpajakan tidak berpengaruh postif terhadap minat bekerja di
Kantor Akuntan Publik karena literasi perpajakan sebagai pengetahuan tidak secara langsung dapat memotivasi
seseorang untuk memilih berkarier menjadi akuntan publik, apalagi tanpa didukung oleh motivasi serta persepsi positif
terhadap profesi tersebut.

Pembuktian Hipotesis Ketiga Pengaruh Literasi Digital terhadap Minat Bekerja di Kantor Akuntan Publik

Dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa P Values yang dihasilkan lebih kecil
dari nilai signifikansi yakni sebesar 0,000 < 0,05 (sig.) dengan nilai T Statistik yang melebihi nilai signifikansi yakni
sebesar 4,384 > 1,65 (sig.) dimana hasil-hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima.
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti dapat menyatakan bahwa Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik. hal ini sesuai dengan hasil peneliti terdahulu yaitu Pakpahan &
Nikmah (2023) yang menyatakan bahwa kemampuan digital akan membantu mahasiswa untuk beradaptasi pada
teknologi dalam lingkungan kerja yang mengedepankan teknologi sehingga berpengaruh postif terhadap minat
kesiapan untuk bekerja di Kantor Akuntan Publik. Dalam penelitian ini literasi digital memiliki lima indikator, yakni
(1) pemahaman akan informasi dan literasi data digital, (2) berpikir kritis dalam literasi digital, (3) kemampuan
berkomunikasi melalui platform digital, (4) keamanan pribadi dalam layanan digital, dan (5) etika dalam teknologi
digital (Fharaz et al., 2022). Dimana indikator yang paling berperan penting dalam minat bekerja di Kantor Akuntan
Publik yakni berpikir kritis dalam literasi digital. Berpikir kritis dalam literasi digital sangat berkaitan dengan minat
bekerja di Kator Akuntan Publik karena profesi akuntan publik menuntut kemampuan analisis dan evaluasi informasi
yang akurat, terutama dalam menghadapi digitalisasi yang semakin berkembang di bidang akuntansi. Alasan mengapa
berpikir kritis menjadi indikator terpenting adalah karena kemampuan ini memungkinkan individu untuk memilah,
mengevaluasi, serta menganalisis informasi secara objektif di tengah arusnya informasi digital yang mungkin
informasinya tidak dapat selalu dipercaya. Maka dari itu, berpikir kritis memampukan seseorang untuk dapat
mengenali fakta dari opini dan membuat keputusan yang tepat sehingga terhindar dari penipuan atau informasi yang
menyesatkan. Selain itu, berpikir kritis memungkinkan calon akuntan untuk dapat menilai data digital,
mengidentifikasi risiko atau kesalahan dalam laporan keuangan, serta pengambilan keputusan yang efektif
berdasarkan informasi yang telah diperoleh. Hal ini penting karena literasi digital yang baik akan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis sehingga dapat mengelola informasi secara bijak dan bertanggung jawab karena dalam
KAP, auditor harus mampu menggunakan teknologi digital untuk melakukan pemeriksaan yang efektif, akurat serta
relevan. Literasi digital yang mencakup berpikir kritis juga dapat berkontribusi pada kesiapan kerja calon akuntan
publik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan karena
memampukan untuk beradaptasi dengan teknologi baru yang digunakan dalam kantor akuntan. Karena dengan
berpikir kritis, calon akuntan dapat lebih siap menghadapi tantangan transformasi digital di dunia kerja, meningkatkan
efisiensi dan kualitas pekerjaan, serta menjaga integritas dan keamanan data klien.

Pembuktian Hipotesis Keempat Pengaruh Growth Mindset terhadap Minat Bekerja di Kantor Akuntan Publik

Dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa P Values yang dihasilkan lebih kecil
dari nilai signifikansi yakni sebesar 0,000 < 0,05 (sig.) dengan nilai T Statistic yang melebihi nilai signifikansi yakni
sebesar 4,665 > 1,65 (sig.), yang mana hasil-hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa hipotesis keempat diterima.
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti dapat menyatakan bahwa growth mindset berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik. Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan Subu & Tambun (2024)
yang menyatakan bahwa growth mindset berpengaruh positif terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik. Dalam
penelitian ini, variabel growth mindset memiliki tiga indikator, yakni (1) Kepercayaan intelegensi, (2) Keyakinan
bahwa tantangan, kesulitan, dan kegagalan merupakan bagian penting dalam pengembangan diri, (3) Kepercayaan
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bahwa usaha dan kerja keras memegang peranan penting dalam kesuksesan, (4) serta Kritik dan masukan dari orang
lain (Subu & Tambun, 2024). Indikator terpenting dari variabel growth mindset ini adalah keyakinan bahwa tantangan,
kesulitan, dan kegagalan merupakan bagian terpenting dalam pengembangan diri. Hal ini sangat relevan karena
pekerjaan di Kantor Akuntan Publik sering kali dihadapkan dengan berbagai tantangan dan tekanan seperti tenggat
waktu yang begitu ketat, kompleksitas audit, serta tanggung jawab yang cukup berat. Dengan memiliki keyakinan
bahwa tantangan dan kegagalan adalah bagian dari proses belajar, calon akuntan publik akan menjadi lebih tahan
banting dan tidak mudah untuk menyerah ketika menghadapi berbagai kesulitan. Sikap ini juga mendorong
pembelajaran berkelanjutan dan kemampuan beradaptasi yang sangat dibutuhkan dalam dunia akuntansi yang dinamis
atau sering berubah-ubah. Selain itu, keyakinan ini meningkatkan motivasi serta ketekunan yang membuat seseorang
melihat pekerjaan di Kantor Akuntan Publik bukan sebagai beban, melainkan sebagai kesempatan untuk berkembang
dan meningkatkan kemampuan. Maka dari itu, indikator ini menjadi sangat penting karena menumbuhkan sikap
mental yang positif dan kuat sehingga meningkatkan minat seseorang untuk berkarier di Kantor Akuntan Publik.

Pembuktian Hipotesis Kelima Moderasi Growth Mindset atas Pengaruh Literasi Akuntansi terhadap Minat
Bekerja di Kantor Akuntan Publik

Dapat dilihat dari Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukan bahwa P Values yang dihasilkan lebih kecil
dari nilai signifikansi yakni sebesar 0,017 < 0,05 (sig.) dengan nilai T Statistic yang melebihi nilai signifikansi yakni
sebesar 2,131 > 1,65 (sig.), yang mana hasil-hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa hipotesis kelima diterima.
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti dapat menyatakan bahwa growth mindset memperkuat pengaruh positif literasi
akuntansi terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
growth mindset memperkuat pengaruh positif literasi akuntansi terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik. Hal
ini dapat terjadi karena individu yang memiliki growth mindset cenderung percaya bahwa kemampuan dan keahlian
dapat terus berkembang melalui usaha dan pembelajaran. Maka dari itu, ketika seorang yang memiliki literasi
akuntansi yang baik dan didukung dengan growth mindset, individu tersebut akan lebih percaya diri untuk menghadapi
tantangan di dunia kerja, lebih terbuka terhadap peluang pengembangan karier, serta lebih termotivasi untuk mengejar
profesi di Kantor Akuntan Publik. Growth mindset juga dapat mendorong seseorang untuk tidak mudah menyerah
saat berada dalam kesulitan untuk memahami materi akuntansi atau terhadap persaingan dalam dunia kerja, sehingga
minat untuk bekerja di Kantor Akuntan Publik menjadi semakin kuat. Oleh karena itu, growth mindset berperan
sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat hubungan positif antara literasi akuntansi terhadap minat bekerja
di Kantor Akuntan Publik.

Pembuktian Hipotesis Keenam Moderasi Growth Mindset atas Pengaruh Literasi Perpajakan terhadap Minat
Bekerja di Kantor Akuntan Publik

Dapat dilihat dari Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukan bahwa P Values yang dihasilkan lebih kecil
dari nilai signifikansi yakni sebesar 0,003 < 0,05 (sig.) dengan nilai T Statistic yang melebihi nilai signifikansi yakni
sebesar 2,748 > 1,65 (sig.), namun hasil koefisien variabel tersebut menunjukkan angka yang negatif sehingga
hipotesis ditolak. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa growth mindset justru memperlemah
pengaruh literasi perpajakan terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik. Hal ini dapat terjadi karena individu
dengan growth mindset cenderung memiliki pengembangan diri yang luas dan tidak membatasi pilihan karier hanya
pada bidang yang sesuai dengan literasi perpajakan atau pengetahuan yang sudah dimiliki. Mereka lebih terbuka untuk
mengeksplorasi berbagai peluang dan tantangan baru di luar bidang perpajakan, sehingga meskipun memiliki literasi
perpajakan yang baik, minat mereka untuk bekerja di Kantor akuntan publik tidak serta-merta meningkat secara
signifikan. Selain itu, growth mindset mendorong individu untuk tidak terlalu bergantung pada satu bidang keahlian
saja, melainkan lebih fokus pada proses belajar dan adaptasi di berbagai lingkungan kerja. Akibatnya, pengaruh literasi
perpajakan terhadap minat bekerja di kantor akuntan publik menjadi lebih lemah pada individu dengan growth mindset
yang tinggi, karena mereka melihat potensi karier di banyak sektor lain dan tidak terpaku pada profesi berbasis literasi
yang telah dikuasai. Temuan lain juga menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti motivasi, persepsi terhadap profesi,
dan dukungan lingkungan memiliki peran lebih besar dalam membentuk minat karier di bidang perpajakan dibanding
sekadar literasi atau pengetahuan teknis. Maka dari itu, growth mindset dapat memperlemah hubungan antara literasi
perpajakan dan minat bekerja di kantor akuntan publik karena individu dengan mindset berkembang cenderung lebih
fleksibel dalam memilih dan merencanakan kariernya.

Pembuktian Hipotesis Ketujuh Moderasi Growth Mindset atas Pengaruh Literasi Digital terhadap Minat
Bekerja di Kantor Akuntan Publik

Dapat dilihat dari Hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukan bahwa P Values yang dihasilkan lebih besar
dari nilai signifikansi yakni sebesar 0,328 > 0,05 (sig.) dengan nilai T Statistic yang kurang dari nilai signifikansi
yakni sebesar 0,446 < 1,65 (sig.), yang mana hasil-hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa Hipotesis Ketujuh
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Ditolak atau terdapat pengaruh yang tidak signifikan. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti dapat menyatakan bahwa
growth mindset tidak dapat memoderasi pengaruh positif literasi digital terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan
Publik. Growth mindset merupakan keyakinan bahwa kemampuan dapat dikembangkan melalui usaha dan
pembelajaran, hal ini memang terbukti memperkuat pengaruh literasi akuntansi dan literasi perpajakan terhadap minat
karier di bidang tertentu seperti akuntan publik. Namun, literasi digital memiliki karakteristik yang berbeda karena
lebih berkaitan dengan kemampuan teknis dan adaptasi terhadap teknologi yang mungkin sudah menjadi kebutuhan
dasar dan tidak lagi menjadi faktor motivasi utama dalam menentukan minat karier di Kantor Akuntan Publik. Selain
itu, minat bekerja di Kantor Akuntan Publik lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti penghargaan
finansial, pelatihan profesional, lingkungan kerja, serta nilai sosial daripada oleh literasi digital yang dimoderasi oleh
growth mindset. Growth mindset cenderung memengaruhi aspek psikologis dan motivasi belajar tetapi tidak secara
signifikan mengubah bagaimana literasi digital berdampak pada minat karier karena literasi digital tidak langsung
terkait dengan persepsi nilai karier atau pengembangan bakat yang menjadi fokus utama dalam memilih profesi
akuntan publik.

Koefisien Determinasi dan Prioritas Strategi

Koefisien determinasi (R°) adalah ukuran statistik yang menunjukkan seberapa besar variasi variabel
dependen (minat bekerja di Kantor Akuntan Publik) dapat dijelaskan oleh variabel independen (literasi akuntansi,
literasi perpajakan, dan literasi digital) dalam model regresi. Nilai R? berkisar antara 0 hingga 1. Semakin besar
nilai R?, semakin baik model tersebut dalam menjelaskan variasi data yang diamati. Dalam penelitian yang
menggunakan analisis regresi, koefisien determinasi dihitung untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gabungan
dari literasi akuntansi, literasi perpajakan, dan literasi digital terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik, serta
apakah growth mindset sebagai variabel moderasi memperkuat hubungan tersebut. Misalnya, jika R*= 0,45 artinya
45% variasi minat bekerja di Kantor Akuntan Publik dapat dijelaskan oleh ketiga bentuk literasi dan growth mindset
yang dimasukkan dalam model regresi. Berdasarkan hasil penelitian, growth mindset perlu diprioritaskan sebagai
prioritas strategi meskipun perannya sebagai moderator dalam memperkuat pengaruh literasi perpajakan terhadap
minat bekerja di kantor akuntan publik tidak selalu signifikan. Growth mindset mendorong individu untuk terus
belajar, beradaptasi, dan menghadapi tantangan dengan sikap positif, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
mereka dalam menguasai berbagai aspek profesi akuntansi secara lebih menyeluruh. Dengan menanamkan growth
mindset, calon tenaga kerja diharapkan tidak hanya mengandalkan pengetahuan yang sudah dimiliki, tetapi juga
terbuka terhadap pembelajaran baru dan pengembangan diri secara berkelanjutan. Hal ini penting karena profesi
akuntan publik menuntut kemampuan adaptasi terhadap perubahan regulasi dan teknologi yang cepat. Oleh karena
itu, meskipun growth mindset tidak secara langsung memperkuat pengaruh literasi perpajakan terhadap minat bekerja,
pengembangan mindset ini tetap menjadi strategi kunci untuk membentuk tenaga kerja yang tangguh, kreatif, dan siap
menghadapi dinamika atau perubahan profesi di masa depan.

IV. CONCLUSION

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi akuntansi, literasi perpajakan, dan literasi digital
terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik dengan growth mindset sebagai variabel pemoderasi. Literasi
akuntansi dan perpajakan yang tinggi dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap profesi akuntan publik,
tetapi juga dapat menimbulkan persepsi negatif terkait kompleksitas dan tantangan pekerjaan sehingga tidak selalu
berpengaruh positif. Growth mindset terbukti sebagai pemoderasi yang memperkuat pengaruh literasi perpajakan
terhadap minat bekerja di Kantor Akuntan Publik. Mahasiswa dengan literasi perpajakan yang baik dan growth
mindset yang tinggi memiliki minat lebih besar untuk berkarier di Kantor Akuntan Publik. Namun, growth mindset
tidak memoderasi pengaruh literasi digital secara signifikan. Faktor lain seperti motivasi, lingkungan kerja, dan
penghargaan finansial juga memengaruhi minat mahasiswa untuk bekerja di Kantor Akuntan Publik.

Dalam penulisan artikel ini, peneliti menemukan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang berbeda dengan
hasil penelitian ini, sehingga topik ini masih relevan untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian dimasa depan disarankan
untuk memperluas cakupan variabel dan memperdalam analisis faktor-faktor yang dapat memengaruhi hasil. Dengan
mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, penelitian dimasa depan dapat memperkaya pemahaman tentang
hubungan antara literasi akuntansi, literasi perpajakan, literasi digital untuk pengaruh minat bekerja di Kantor Akuntan
Publik dengan growth mindset sebagai pemoderasi, schingga memberikan kontribusi yang lebih aplikatif.
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